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ABSTRACT 

This paper investigates the mechanisms of Islamic markets as conceptualized within Islamic 

economic theory, highlighting the fundamental principles that set them apart from conventional 

market systems. It emphasizes the importance of ethical conduct, justice, and transparency, which 

are core tenets of Islamic teachings. Key principles such as mutual consent (Ar-Ridha), fairness in 

transactions, and the prohibition of exploitative practices like usury (riba) and hoarding (ihtikar) 

are explored to illustrate how they influence market dynamics. The study further analyzes the role 

of supply and demand in determining prices within Islamic markets, demonstrating how these 

principles contribute to establishing a fair and equitable trading environment. Additionally, the 

contributions of notable Islamic scholars, including Al-Ghazali and Ibn Khaldun, are examined to 

provide a historical perspective on the evolution of these concepts. The paper also addresses 

contemporary challenges in applying Islamic market mechanisms in today’s global economy, such 

as unethical business practices and market distortions that contradict Islamic values. By offering 

insights into the integration of Islamic principles into modern economic practices, this research 

aims to foster a more just and equitable economic landscape that aligns with the ethical 

foundations of Islam. 
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ABSTRAK 

Makalah ini menyelidiki mekanisme pasar Islam sebagaimana yang dikonseptualisasikan dalam 

teori ekonomi Islam, dengan menyoroti prinsip-prinsip dasar yang membedakannya dari sistem 

pasar konvensional. Makalah ini menekankan pentingnya perilaku etis, keadilan, dan transparansi, 

yang merupakan pokok ajaran Islam. Prinsip-prinsip kunci seperti kesepakatan bersama (Ar-

Ridha), keadilan dalam transaksi, serta larangan praktik eksploitatif seperti riba dan ihtikar 

dieksplorasi untuk menggambarkan bagaimana prinsip-prinsip tersebut mempengaruhi dinamika 

pasar. Penelitian ini juga menganalisis peran penawaran dan permintaan dalam menentukan harga 

di pasar Islam, menunjukkan bagaimana prinsip-prinsip ini berkontribusi untuk menciptakan 

lingkungan perdagangan yang adil dan setara. Selain itu, kontribusi para ulama Islam terkemuka, 

termasuk Al-Ghazali dan Ibn Khaldun, juga diperiksa untuk memberikan perspektif historis tentang 

evolusi konsep-konsep ini. Makalah ini juga membahas tantangan kontemporer dalam menerapkan 

mekanisme pasar Islam di ekonomi global saat ini, seperti praktik bisnis yang tidak etis dan distorsi 

pasar yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Dengan menawarkan wawasan tentang integrasi 

prinsip-prinsip Islam ke dalam praktik ekonomi modern, penelitian ini bertujuan untuk mendorong 

lanskap ekonomi yang lebih adil dan setara yang sejalan dengan dasar-dasar etika Islam. 

 

Kata Kunci: Mekanisme Pasar Islam, Perilaku Etis, Teori Ekonomi Islam. 
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I. PENDAHULUAN  

Dalam Islam, mekanisme pasar memiliki peran penting sebagai bagian dari sistem ekonomi 

yang bertujuan untuk menciptakan keadilan dan keseimbangan dalam masyarakat. Berbeda dengan 

pandangan ekonomi konvensional, Islam menempatkan nilai-nilai moral dan etika sebagai landasan 

utama dalam mengatur aktivitas ekonomi. Pasar dalam Islam bukan hanya tempat bertemunya 

penawaran dan permintaan, tetapi juga arena untuk menerapkan prinsip-prinsip syariah, seperti 

kejujuran, keadilan, dan kebebasan transaksi yang bebas dari riba, gharar (ketidakpastian), dan 

penipuan. 

Ekonomi Islam merupakan suatu sistem ekonomi yang berlandaskan pada prinsip-prinsip 

syariah, yang mengedepankan nilai-nilai moral dan etika dalam setiap aktivitas ekonomi. Salah satu 

aspek penting dalam ekonomi Islam adalah mekanisme pasar, yang berfungsi sebagai sarana untuk 

melakukan pertukaran barang dan jasa. Mekanisme pasar Islami tidak hanya mempertimbangkan 

aspek efisiensi ekonomi, tetapi juga keadilan sosial, transparansi, dan tanggung jawab moral. 

Dalam konteks ini, pasar bukan sekadar tempat transaksi, melainkan juga arena di mana nilai-nilai 

Islam diterapkan. 

Perbedaan mendasar antara mekanisme pasar Islami dan pasar konvensional terletak pada prinsip-

prinsip yang mendasarinya. Pasar konvensional sering kali dipengaruhi oleh motif keuntungan 

semata, yang dapat mengarah pada praktik-praktik tidak etis seperti penipuan, monopoli, dan 

eksploitasi. Sebaliknya, mekanisme pasar Islami menekankan pentingnya keadilan dalam transaksi, 

larangan terhadap riba (bunga), serta penghindaran dari praktik-praktik yang merugikan pihak lain. 

Dalam hal ini, nilai-nilai syariah berperan sebagai panduan untuk menciptakan pasar yang adil dan 

berkelanjutan (Irawan, M., 2015). 

Dalam sejarah Islam, Rasulullah SAW memberikan teladan bagaimana pasar dapat 

berjalan dengan prinsip yang adil dan transparan, serta melarang segala bentuk monopoli atau 

praktik yang merugikan salah satu pihak. Mekanisme pasar dalam Islam juga mengedepankan 

keseimbangan antara kepentingan individu dan kesejahteraan kolektif, sehingga tercipta harmoni 

antara aktivitas ekonomi dan tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, memahami mekanisme pasar 

dalam Islam menjadi penting untuk menerapkan sistem ekonomi yang tidak hanya efisien, tetapi 

juga sesuai dengan nilai-nilai agama (Hadhari, I. I., 2016). 

Seiring dengan perkembangan zaman dan kompleksitas ekonomi global saat ini, tantangan 

dalam penerapan mekanisme pasar Islami semakin nyata. Berbagai praktik ekonomi modern 

seringkali bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah, sehingga diperlukan pemahaman yang 

mendalam mengenai bagaimana mekanisme pasar Islami dapat diimplementasikan secara efektif 

dalam konteks kontemporer. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan 

menganalisis mekanisme pasar dalam perspektif ekonomi Islam serta mengidentifikasi tantangan-

tantangan yang dihadapi dalam penerapannya. 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan prinsip-prinsip dasar yang mendasari mekanisme pasar Islami. 

Memberikan pemahaman yang lebih baik tentang nilai-nilai syariah yang membentuk kerangka 

kerja mekanisme pasar dalam ekonomi Islam. 

2. Menganalisis perbedaan antara mekanisme pasar Islami dan pasar konvensional. 

Menggali aspek-aspek unik dari mekanisme pasar Islami dan bagaimana hal tersebut 

berkontribusi pada keadilan sosial dan kesejahteraan ekonomi. 

3. Mengidentifikasi tantangan-tantangan yang dihadapi dalam penerapan mekanisme pasar Islami 

di dunia modern. 

Memahami hambatan-hambatan yang ada dalam implementasi prinsip-prinsip syariah di sektor 

ekonomi saat ini. 
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4. Menyusun rekomendasi untuk solusi dan strategi penerapan mekanisme pasar Islami secara 

efektif dan memberikan saran praktis yang dapat digunakan oleh pembuat kebijakan, pelaku 

bisnis, dan lembaga keuangan syariah dalam merancang kebijakan dan praktik ekonomi 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah serta mampu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat secara berkelanjutan. 

Rencana Pemecahan Masalah: 

1. Studi Literatur: Melakukan kajian pustaka untuk mengumpulkan informasi tentang mekanisme 

pasar dalam teori ekonomi Islam dari berbagai sumber akademis dan literatur. 

2. Analisis Data: Mengumpulkan data empiris untuk menganalisis praktik pasar saat ini dan 

membandingkannya dengan prinsip-prinsip pasar Islam. 

3. Diskusi dengan Ahli: Mengadakan diskusi dengan para ahli ekonomi Islam untuk mendapatkan 

pandangan yang lebih mendalam tentang tantangan dan solusi yang mungkin ada. 

4. Rekomendasi Kebijakan: Mengembangkan rekomendasi kebijakan untuk meningkatkan 

penerapan mekanisme pasar yang sesuai dengan prinsip syariah. 

Tinjauan Pustaka: 

1. Prinsip dasar mekanisme pasar dalam perspektif Islam harus berorientasi pada keseimbangan 

antara keuntungan dan pemenuhan prinsip syariah. Hal ini mencakup larangan riba, kejujuran, 

dan keadilan dalam transaksi (Irawan, M., 2015). 

2. Pandangan Para Ulama: Pemikiran para ulama seperti Al-Ghazali dan Ibn Khaldun 

memberikan dasar historis tentang pentingnya mekanisme pasar yang adil dan transparan, 

Mereka menekankan bahwa pasar harus bebas dari praktik eksploitatif seperti penimbunan 

(ihtikar) dan monopoli (Ningrum, N. P., et al., 2023). 

3. Dinamika Penawaran dan Permintaan: Dalam konteks harga, mekanisme pasar Islam 

mengutamakan penetapan harga yang adil berdasarkan interaksi antara penawaran dan 

permintaan, tanpa intervensi yang merugikan (Rahmi, A., 2015).  

4. Tantangan Kontemporer: Penelitian juga menunjukkan bahwa praktik bisnis tidak etis dan 

distorsi pasar menjadi tantangan utama dalam menerapkan mekanisme pasar Islam di era 

modern (Ningrum, N. P., et al., 2023). 

Berdasarkan tujuan dan rencana pemecahan masalah yang ada, berikut adalah beberapa hipotesis 

yang dapat dirumuskan: 

a. Hipotesis Umum: 

1. Penerapan mekanisme pasar Islami yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah memiliki 

pengaruh positif terhadap peningkatan keadilan sosial dan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat. 

b. Hipotesis Khusus: 

1. Terdapat perbedaan signifikan antara prinsip-prinsip pasar Islami dan pasar konvensional 

dalam hal tujuan ekonomi dan pendekatan terhadap keadilan sosial. 

2. Kendala dalam penerapan mekanisme pasar Islami di dunia modern disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman terhadap nilai-nilai dasar syariah dan ketidaksesuaian sistem 

ekonomi yang ada. 

3. Strategi penerapan pasar Islami yang melibatkan kebijakan berbasis nilai-nilai syariah 

dapat meningkatkan efektivitas sistem ekonomi Islam dalam praktik nyata. 

4. Partisipasi aktif pelaku bisnis dan lembaga keuangan syariah dalam perumusan kebijakan 

mampu mempercepat adopsi mekanisme pasar Islami di sektor ekonomi. 
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II. METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan studi pustaka. Pendekatan ini dipilih untuk menganalisis mekanisme pasar Islami dalam 

konteks teori ekonomi Islam secara mendalam dan komprehensif. 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif, yang bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis fenomena 

mekanisme pasar Islami berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Penelitian ini tidak hanya berfokus 

pada pengumpulan data numerik, tetapi lebih kepada pemahaman makna dan konteks dari praktik-

praktik pasar yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari: 

1. Literatur: Buku-buku, artikel jurnal, dan dokumen terkait yang membahas mengenai 

mekanisme pasar dalam perspektif ekonomi Islam. 

2. Karya Tokoh: Pemikiran para tokoh Islam seperti Al-Ghazali, Ibnu Taimiyah, dan Ibnu 

Khaldun yang memberikan wawasan historis dan teoritis tentang mekanisme pasar. 

3. Studi Kasus: Analisis kasus-kasus nyata di mana mekanisme pasar Islami diterapkan, baik 

di tingkat lokal maupun global. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui: 

1. Studi Pustaka: Mengkaji literatur yang relevan untuk mendapatkan informasi dan teori 

yang mendukung analisis. 

2. Analisis Konten: Menganalisis konten dari berbagai sumber untuk mengidentifikasi tema-

tema utama terkait mekanisme pasar Islami. 

D. Analisis Data 

Data yang diperoleh akan dianalisis secara kualitatif dengan cara: 

1. Menyusun temuan berdasarkan tema-tema yang muncul dari studi pustaka. 

2. Membandingkan pandangan berbagai tokoh dan literatur untuk menemukan kesamaan dan 

perbedaan dalam pemahaman tentang mekanisme pasar Islami. 

3. Menginterpretasikan hasil analisis untuk menarik kesimpulan mengenai penerapan prinsip-

prinsip syariah dalam praktik pasar saat ini. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme pasar Islami beroperasi berdasarkan prinsip-

prinsip syariah yang menekankan keadilan, transparansi, dan etika dalam setiap transaksi. Pasar 

dalam Islam ditentukan oleh mekanisme permintaan dan penawaran yang alami, tanpa campur 

tangan berlebihan dari pemerintah, kecuali dalam situasi di mana pasar mengalami distorsi seperti 

monopoli atau penimbunan (ihtikar) yang dapat merugikan masyarakat. Etika bisnis, termasuk 

kejujuran dan keterbukaan, menjadi landasan utama dalam transaksi pasar. Penelitian ini juga 

mengidentifikasi bahwa harga dalam mekanisme pasar Islami ditentukan oleh interaksi antara 

penawaran dan permintaan, menciptakan keseimbangan yang adil bagi produsen dan konsumen. 

Mekanisme pasar Islami adalah suatu sistem perdagangan dan pertukaran barang atau jasa yang 

mengikuti prinsip-prinsip syariah dalam Islam. Mekanisme ini bertujuan untuk menciptakan 

keadilan, menghindari praktik yang merugikan salah satu pihak, serta mendorong aktivitas 

ekonomi yang diberkahi dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Mekanisme pasar dalam ekonomi Islam dibangun atas prinsip-prinsip syariah yang 

menekankan keadilan, transparansi, dan etika dalam setiap transaksi. Dalam konteks ini, pasar 
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bukan hanya sekadar tempat pertukaran barang dan jasa, tetapi juga merupakan arena di mana 

nilai-nilai moral dan sosial diterapkan. Konsep pasar dalam Islam berlandaskan pada prinsip Ar-

Ridha, yang berarti bahwa semua transaksi harus dilakukan atas dasar kerelaan dan kesepakatan 

antara kedua belah pihak (Irawan, M., 2015). 

A. PRINSIP-PRINSIP MEKANISME PASAR ISLAMI 

1. Kerelaan (Ar-Ridha):  

Transaksi harus dilakukan secara sukarela tanpa paksaan, sesuai dengan ajaran Al-Qur'an yang 

menekankan pentingnya niat baik dalam setiap transaksi. Juga semua transaksi harus dilakukan 

atas dasar persetujuan bersama antara penjual dan pembeli tanpa adanya paksaan atau 

penipuan. 

2. Prinsip Keadilan (Al-Adalah):  

Pasar harus beroperasi dengan adil, di mana setiap individu memiliki kesempatan yang sama 

untuk berpartisipasi tanpa adanya praktik monopoli atau penimbunan (ihtikar) yang merugikan 

dan Harga ditentukan berdasarkan kesepakatan bersama yang adil dan wajar (Nasution, A. M., 

2018). 

3. Transparansi:  

Semua informasi terkait barang dan jasa yang diperdagangkan harus disampaikan dengan jelas 

kepada semua pihak, untuk menghindari penipuan dan ketidakadilan (Rahmi, A., 2015).  

4. Persaingan Sehat:  

Pasar harus menciptakan lingkungan persaingan yang sehat di mana harga ditentukan oleh 

kekuatan penawaran dan permintaan, tanpa intervensi yang merugikan dari pihak tertentu 

(Ningrum, N. P., et al., 2023). 

5. Larangan Riba: 

Transaksi yang melibatkan riba (bunga) dilarang dalam pasar Islami. Riba dianggap merugikan 

salah satu pihak dan menimbulkan ketidakadilan dalam distribusi kekayaan. 

6. Larangan Gharar (Ketidakpastian): 

Pasar Islami melarang praktik transaksi yang mengandung ketidakpastian atau spekulasi 

berlebihan (gharar). Semua aspek dari transaksi, seperti harga, kualitas, dan kuantitas, harus 

jelas dan disepakati di awal. 

7. Etika Bisnis: 

Pedagang di pasar Islami diharapkan memiliki etika yang tinggi, seperti kejujuran, tidak 

melakukan manipulasi harga, dan tidak merugikan pihak lain. Dilarang pula melakukan 

penimbunan barang untuk memanipulasi harga (ihtikar). 

8. Kebolehan Keuntungan: 

Islam membolehkan keuntungan dalam perdagangan, namun keuntungan tersebut harus 

diperoleh secara halal, melalui kerja keras dan risiko yang jelas. Keuntungan tidak boleh 

diperoleh melalui cara yang tidak etis, seperti kecurangan. 

9. Barang dan Jasa yang Halal 

Hanya barang dan jasa yang halal menurut hukum Islam yang boleh diperdagangkan. Barang 

yang haram (misalnya alkohol, daging babi, atau barang curian) tidak boleh diperjualbelikan. 

10. Larangan Monopoli: 

Praktik monopoli yang menguntungkan satu pihak secara tidak adil dilarang dalam pasar 

Islami. Pasar harus terbuka dan kompetitif. 

11. Peran Negara: 

Dalam sistem pasar Islami, negara memiliki peran penting untuk memastikan keadilan dan 

mencegah praktik-praktik yang melanggar syariah, seperti riba, monopoli, dan penimbunan 

(Nasution, A. M., 2018). 
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B. TEORI HARGA DALAM EKONOMI ISLAM 

Dalam teori ekonomi Islam, harga ditentukan oleh interaksi antara penawaran dan permintaan. 

Ibnu Taimiyah menegaskan bahwa harga dapat naik atau turun tergantung pada ketersediaan barang 

dan tingkat permintaan masyarakat. 

Dalam pandangan ini, mekanisme pasar berfungsi sebagai alat untuk mencapai keseimbangan 

harga yang adil, di mana tidak ada pihak yang dirugikan (Ningrum, N. P., et al., 2023). 

 

C. PERAN TOKOH-TOKOH PEMIKIR EKONOMI ISLAM 

Pemikiran tokoh-tokoh seperti Al-Ghazali dan Ibnu Khaldun memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pemahaman mekanisme pasar dalam Islam. Al-Ghazali menekankan pentingnya etika 

dalam perdagangan, sementara Ibnu Khaldun menguraikan bagaimana dinamika pasar dipengaruhi 

oleh faktor-faktor sosial dan ekonomi (Nasution, A. M., 2018). 

Keduanya menunjukkan bahwa mekanisme pasar tidak hanya berkaitan dengan aspek ekonomi, 

tetapi juga dengan nilai-nilai sosial yang lebih luas. 

Berikut adalah pendapat beberapa tokoh ekonomi tentang pasar Islami: 

1. Ibn Taimiyah. 

Ibn Taimiyah mendukung pasar bebas yang dilandasi oleh kekuatan permintaan dan penawaran. 

Dia melarang intervensi pemerintah dalam pasar karena intervensi tersebut dapat mengganggu 

keseimbangan pasar (Agustin, A. et al., n.d.). 

Ibn Taimiyah juga menekankan pentingnya kejujuran dan keadilan dalam transaksi. Pasar harus 

bebas dari ketidakadilan dan penipuan yang dapat merugikan pihak tertentu (Ningrum, N. P., et al., 

2023).  

2. Al-Ghazali. 

Al-Ghazali menekankan bahwa persaingan di pasar harus sehat. Dia melarang penimbunan (ihtikar) 

dan monopoli karena kedua praktik tersebut dapat merusak struktur perekonomian Masyarakat.  

Al-Ghazali juga menyerukan transparansi dan keterbukaan dalam transaksi. Setiap bentuk yang 

dapat menimbulkan ketidakadilan, seperti talaqqi rukban (pedagang yang menyongsong di pinggir 

kota), mengurangi timbangan, dan lain-lain, harus dilarang (Ningrum, N. P., et al., 2023).  

3. Ibn Khaldun. 

Ibn Khaldun mendukung adanya pasar terbuka yang dilandasi oleh kekuatan permintaan dan 

penawaran. Dia juga menyarankan adanya penetapan harga dasar untuk melindungi produsen dan 

mengatur peredaran barang. 

Ibn Khaldun juga percaya bahwa pasar dapat menjadikan banyak orang memiliki penghasilan. 

Ekonomi Islam memandang bahwa pasar, negara, dan individu berada dalam keseimbangan 

(iqtishad) (Agustin, A. et al., n.d.).  

 

D. TEORI EKONOMI MAKRO DAN MIKRO DALAM MEKANISME PASAR ISLAMI  

a. Teori Ekonomi Mikro dalam Pasar Islami 

Teori ekonomi mikro dalam konteks pasar Islami berfokus pada perilaku individu, baik 

konsumen maupun produsen, serta interaksi mereka di pasar. Dalam ekonomi mikro Islam, 

beberapa prinsip utama yang menjadi landasan adalah: 

1. Perilaku Konsumen: Konsumen diharapkan untuk membuat keputusan yang tidak hanya 

efisien secara ekonomi tetapi juga sesuai dengan prinsip syariah. Ini mencakup 

menghindari pemborosan dan memastikan bahwa konsumsi dilakukan dalam batas-batas 

halal. 
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2. Perilaku Produsen: Produsen harus memproduksi barang dan jasa yang memenuhi 

kebutuhan masyarakat dengan cara yang halal. Proses produksi dan distribusi harus 

transparan dan tidak melanggar prinsip-prinsip syariah, seperti larangan terhadap penipuan 

dan eksploitasi. 

3. Penentuan Harga: Dalam mekanisme pasar Islami, harga ditentukan oleh interaksi antara 

penawaran dan permintaan yang adil, tanpa adanya unsur monopoli atau manipulasi harga. 

Hal ini bertujuan untuk melindungi konsumen dan produsen dari praktik yang merugikan. 

4. Kontrak Syariah: Berbagai jenis akad syariah digunakan dalam transaksi ekonomi mikro, 

seperti murabahah (jual beli), ijarah (sewa), dan musyarakah (kemitraan). Kontrak-kontrak 

ini harus memenuhi syarat-syarat tertentu agar sesuai dengan syariah. 

b. Teori Ekonomi Makro dalam Pasar Islami 

Teori ekonomi makro dalam konteks pasar Islami mencakup analisis terhadap kegiatan 

ekonomi secara keseluruhan, dengan fokus pada kebijakan yang mempengaruhi perekonomian 

suatu negara. Beberapa aspek penting dari ekonomi makro Islam adalah: 

1. Kesejahteraan Sosial: Tujuan utama dari ekonomi makro syariah adalah mencapai 

kesejahteraan sosial yang merata. Kebijakan ekonomi harus dirancang untuk meningkatkan 

kualitas hidup seluruh masyarakat, bukan hanya kelompok tertentu. 

2. Distribusi Kekayaan yang Adil: Ekonomi makro syariah mengatur distribusi kekayaan agar 

tidak terkonsentrasi pada sekelompok kecil masyarakat. Instrumen seperti zakat, sedekah, 

dan wakaf digunakan untuk mendistribusikan kekayaan secara lebih merata. 

3. Stabilitas Ekonomi dan Harga: Stabilitas ekonomi dan harga menjadi perhatian utama 

dalam ekonomi syariah. Inflasi yang tinggi atau deflasi yang ekstrem harus dihindari 

melalui kebijakan fiskal dan moneter yang sesuai dengan prinsip syariah. 

4. Larangan terhadap Monopoli dan Eksploitasi: Ekonomi makro syariah melarang monopoli 

dan praktik eksploitasi yang dapat merusak pasar dan merugikan konsumen. 

5. Peran Pemerintah: Pemerintah berperan sebagai pengawas pasar untuk memastikan bahwa 

mekanisme pasar berjalan dengan baik dan tidak terjadi praktik-praktik yang merugikan 

masyarakat (Syihabudi, M., 2018) 

 

E. SEJARAH BERDIRINYA PASAR PERTAMA DALAM ISLAM 

1. Pasar Pada Masa Rasulullah S.A.W. 

Pasar pada masa Rasulullah S.A.W. memiliki peran penting dalam perkembangan ekonomi 

umat Islam setelah hijrah ke Madinah. Begitu Nabi Muhammad dan para sahabat tiba di Madinah, 

beliau segera mendirikan Masjid Nabawi sebagai pusat kegiatan umat Islam. Selanjutnya, pasar 

pertama yang dibangun adalah Pasar Suqul Anshar, yang juga dikenal sebagai Pasar Madinah. 

Pasar ini didirikan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi umat Muslim dan menjadi alternatif bagi 

pasar Yahudi yang ada sebelumnya, yaitu Pasar Qainuqaq, yang dikuasai oleh orang Yahudi dan 

menerapkan sistem riba yang bertentangan dengan syariat Islam (Suwandi, 2016). 

Pasar Anshar memiliki luas hampir sama dengan Masjid Nabawi dan tidak memberlakukan 

pajak atau biaya sewa bagi para pedagang, sesuai dengan prinsip syariat Islam. Dengan 

pengawasan dari Rasulullah, pasar ini berkembang pesat, meningkatkan kesejahteraan umat Islam 

dan menyebabkan pasar Yahudi menjadi sepi. Dalam pasar ini, harga barang tidak ditetapkan secara 

tetap oleh Rasulullah, melainkan ditentukan melalui tawar-menawar antara pedagang dan pembeli, 

menciptakan suasana perdagangan yang adil. 

Untuk menjaga integritas pasar, terdapat pengawas yang disebut al-hisbah, bertugas 

memastikan tidak ada penipuan atau pelanggaran syariat dalam transaksi. Selain itu, al-muhtasib 

berfungsi mengawasi al-hisbah dalam menjalankan tugasnya. Dengan kebijakan-kebijakan ini, 
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Pasar Anshar menjadi model pasar yang berlandaskan prinsip-prinsip Islam dan berkontribusi pada 

kemajuan ekonomi masyarakat Muslim di Madinah (Hadhari, I. I., 2016). 

2. Sistem Pasar Pada Zaman Khulafaur Rasyidin 

Pada era Khulafaur Rasyidin, sistem pasar yang telah dibangun oleh Rasulullah SAW terus 

dilanjutkan dengan perhatian yang besar dari para sahabat. Mereka menjaga agar pembangunan 

pasar seimbang dengan pembangunan masjid, menerapkan prinsip-prinsip yang sama tanpa 

mengenakan biaya tambahan kepada pedagang, termasuk sewa, pajak, maupun biaya keamanan.  

Larangan terhadap pembangunan toko-toko di dalam pasar juga diberlakukan, karena pasar 

dianggap sebagai fasilitas umum dan adanya toko dapat memicu monopoli perdagangan. Suatu 

ketika, seorang individu membangun toko di tengah pasar, yang bertentangan dengan syariat, 

sehingga Khalifah Umar bin Khattab merobohkannya untuk menjaga integritas pasar.  

Di bawah kepemimpinan Umar, perhatian juga diberikan pada sistem penawaran dan 

permintaan; ketika harga gandum melonjak akibat gagal panen, Umar mendatangkan gandum dari 

Mesir untuk menstabilkan harga. Meskipun setiap orang bebas untuk masuk dan keluar pasar, 

syariat Islam tetap diterapkan secara ketat.  

Untuk memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip ini, pengawas pasar (muhtashib) 

ditugaskan untuk mengawasi operasional pasar dan mencegah pelanggaran syariat. Dengan 

demikian, sistem pasar pada masa Khulafaur Rasyidin terus berkembang dengan mempertahankan 

nilai-nilai keadilan dan transparansi yang telah dirintis oleh Rasulullah SAW. (Hadhari, I. I., 2016). 

 

PEMBAHASAN 

Pembahasan ini akan membahas beberapa aspek penting dari mekanisme pasar Islami dalam 

konteks teori ekonomi Islam. Pertama, prinsip mutual consent (Ar-Ridha) menjadi sangat penting 

dalam memastikan bahwa setiap transaksi dilakukan dengan kerelaan kedua belah pihak. Hal ini 

mencerminkan nilai-nilai moral yang diajarkan dalam Islam dan berkontribusi pada terciptanya 

hubungan yang harmonis antara penjual dan pembeli (Agustin, A. et al., n.d.). 

Kemudian peran pemerintah dalam menjaga keadilan pasar sangat krusial. Meskipun intervensi 

pemerintah tidak diperlukan dalam kondisi pasar normal, ketika terjadi distorsi, seperti praktik 

monopoli atau penimbunan, pemerintah harus mengambil langkah untuk mengembalikan 

keseimbangan. Ini sejalan dengan pandangan bahwa tujuan utama dari ekonomi Islam adalah 

mencapai kemashlahatan umat (Hakim, M. A., 2015) 

Lalu tantangan dalam penerapan mekanisme pasar Islami di era modern perlu diatasi. 

Praktik-praktik tidak etis seperti kecurangan dan manipulasi harga sering kali mengancam prinsip-

prinsip syariah. Oleh karena itu, pendidikan tentang etika bisnis dan kesadaran akan nilai-nilai 

Islam perlu ditingkatkan di kalangan pelaku ekonomi.Akhirnya, penelitian ini menegaskan bahwa 

mekanisme pasar Islami tidak hanya berorientasi pada efisiensi ekonomi tetapi juga pada 

pencapaian keadilan sosial. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai syariah ke dalam praktik pasar 

modern, diharapkan dapat tercipta lingkungan ekonomi yang lebih adil dan berkelanjutan bagi 

seluruh Masyarakat (Irawan, M., 2015). 

Dari sejarah pembentukan pasar pada masa Rasulullah SAW dan Khulafaurrasyidin, dapat 

disimpulkan bahwa pasar Islam dibangun dan diatur sepenuhnya berdasarkan syariat Islam. Setiap 

individu memiliki kebebasan untuk memasuki pasar tanpa adanya hambatan, serta tidak dikenakan 

pajak, sewa, atau biaya lainnya. 

Mekanisme pasar Islam merupakan mekanisme pasar bebas di mana pemerintah tidak terlibat 

dalam penentuan harga, tetapi berperan sebagai pengawas pasar (al-muhtashib) untuk memastikan 

tidak terjadi gangguan, seperti ihtikar, tadlis, dan distorsi pasar. 
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Struktur pasar Islam adalah pasar persaingan sempurna (PPS), di mana harga ditentukan oleh 

interaksi antara permintaan (demand) dan penawaran (supply). PPS yang berlangsung secara adil 

dan seimbang sesuai dengan syariat Islam telah mengantarkan masyarakat Islam pada masa 

Rasulullah SAW dan Khulafaurrasyidin menuju kemajuan, kesejahteraan, dan kebahagiaan lahir 

batin, sehingga banyak yang menyebut kondisi ini sebagai contoh Masyarakat Madani (Civil 

Society). 

Struktur dan mekanisme pasar Islam ini sangat relevan untuk diterapkan oleh pemerintah dan 

umat Islam kontemporer dalam upaya mengembalikan masyarakat Islam kepada kondisi yang lebih 

maju (Hadhari, I. I., 2016). 

 

A.  IMPLEMENTASI MEKANISME PASAR ISLAMI 

Implementasi mekanisme pasar Islami dalam konteks modern menghadapi berbagai tantangan, 

termasuk praktik-praktik tidak etis dan ketidakadilan di pasar. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

untuk meningkatkan kesadaran akan nilai-nilai syariah di kalangan pelaku ekonomi serta 

pengawasan yang ketat terhadap praktik-praktik pasar agar sesuai dengan prinsip-prinsip Islam 

(Irawan, M., 2015). 

Dengan landasan teori ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang mekanisme pasar Islami dalam konteks teori ekonomi Islam serta aplikasinya di dunia 

nyata. 

Berikut adalah beberapa contoh nyata tentang penerapan pasar Islami dalam kehidupan sehari-hari: 

1. Pasar Tradisional Berbasis Syariah 

Contoh: Pasar Pondok Pesantren Darussalam Gontor (Ponorogo, Indonesia) 

a. Pasar ini didirikan dengan prinsip syariah, di mana para pedagang dan pembeli mengikuti 

aturan Islam, seperti kejujuran dalam perdagangan, larangan menipu, dan menjual barang 

halal. 

b. Tidak ada praktik riba, dan pedagang didorong untuk menjual barang dengan harga yang 

wajar. 

2. Perbankan Syariah yang Mendukung Pasar Islami 

Contoh: Bank Muamalat Indonesia 

a. Perbankan syariah menyediakan fasilitas keuangan seperti pembiayaan perdagangan 

(murabahah), yang memungkinkan pedagang membeli barang dagangan tanpa bunga. 

b. Bank juga mendukung transaksi halal dengan menyediakan layanan transaksi bebas riba 

dan transparan. 

3. Pasar Halal Internasional 

Contoh: Halal Expo atau Halal Market 

a. Di berbagai negara seperti Malaysia, Uni Emirat Arab, dan Indonesia, pasar halal diadakan 

untuk mempromosikan produk dan jasa yang sesuai dengan prinsip Islam. 

b. Produk-produk yang dijual, seperti makanan, pakaian, dan kosmetik, dipastikan halal dan 

tidak mengandung bahan haram. 

4. Startup dan Platform E-Commerce Islami 

Contoh: Ethis Group (Crowdfunding Syariah) 

a. Platform ini memungkinkan investasi berbasis syariah di sektor properti atau bisnis tanpa 

melibatkan riba. 

b. Semua transaksi dilakukan secara transparan, dan proyek yang didanai harus halal dan 

sesuai syariah. 

Contoh Lain: Waqara (E-commerce Islami) 
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• Sebuah platform yang menjual produk halal dan melarang produk haram, termasuk 

pengawasan dalam proses pembayaran dan akad transaksi. 

6. Pasar Umrah dan Haji 

Contoh: Pasar Kurma Madinah dan Pasar Jakfariah Makkah 

• Pasar Kurma Madinah dan Pasar Jakfariah Makkah pasar Islami yang berkembang yang 

menjalankan bisnis dengan transparansi, jujur, dan mematuhi syariah. 

6. Pasar Agro Halal 

Contoh: Pasar Tani di Malaysia 

• Di pasar ini, petani langsung menjual hasil bumi mereka seperti buah-buahan, sayuran, dan 

ternak yang telah disertifikasi halal. Tidak ada praktik monopoli atau tengkulak yang 

merugikan petani. 

7. Lembaga Zakat dan Wakaf 

Contoh: Dompet Dhuafa (Indonesia) 

• Organisasi ini menjalankan mekanisme distribusi keuangan yang Islami dengan 

menyalurkan zakat, infaq, dan wakaf untuk memberdayakan ekonomi umat, seperti 

mendanai usaha mikro berbasis syariah. 

 

B. TANTANGAN DAN PROSPEK PASAR SYARIAH KE DEPAN 

a. Ada berberapa tantangan yang dihadapi pasar syariah dalam persaingan dengan pasar 

konvensional diantaranya adalah: 

1. Integrasi dengan Pasar Global: Salah satu tantangan utama bagi pasar syariah adalah 

bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan prinsip-prinsip ekonomi global yang 

semakin kompleks. Hal ini mencakup pengembangan produk dan layanan yang kompetitif 

serta penyesuaian regulasi yang mendukung agar dapat bersaing di tingkat internasional. 

2. Kurangnya Edukasi dan Kesadaran Masyarakat: Keterjangkauan informasi mengenai 

produk-produk syariah masih rendah, sehingga banyak masyarakat yang tidak memahami 

manfaat dan keunggulan dari produk keuangan syariah. Edukasi yang intensif diperlukan 

untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya ekonomi syariah.  

3. Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM): Masih kurangnya SDM yang terampil dan 

berpengetahuan dalam bidang ekonomi syariah menjadi kendala dalam pengembangan 

sektor ini. Kualitas riset dan pengembangan juga perlu ditingkatkan untuk menghasilkan 

inovasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.  

4. Regulasi yang Belum Mendukung: Banyak regulasi yang ada saat ini masih mengacu pada 

sistem keuangan konvensional, sehingga tidak sepenuhnya mendukung perkembangan 

pasar syariah. Diperlukan kerangka hukum yang jelas untuk mengatur pasar syariah secara 

efektif.  

b. Lalu Prospek pasar syariah ke depannya agar perkembanganya terus mengalami pertumbuhan 

diantaranya: 

1. Pertumbuhan Pasar Global: Dengan meningkatnya kesadaran akan prinsip-prinsip syariah 

di kalangan masyarakat global, terutama di negara-negara dengan mayoritas penduduk 

Muslim, terdapat peluang besar untuk pertumbuhan ekonomi syariah. Pasar halal global 

terus berkembang, memberikan ruang bagi produk dan layanan berbasis syariah untuk 

diperkenalkan.  

2. Inovasi Teknologi: Perkembangan teknologi, terutama dalam bidang fintech, memberikan 

peluang baru untuk inovasi dalam produk dan layanan syariah. Platform e-commerce dan 

crowdfunding berbasis syariah dapat memperluas jangkauan pasar dan memudahkan 

transaksi.  
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3. Kolaborasi Lintas Sektor: Diperlukan kolaborasi antara pemerintah, lembaga keuangan 

syariah, akademisi, dan masyarakat untuk mengembangkan strategi yang terintegrasi dalam 

menghadapi tantangan pasar syariah. Kerjasama ini dapat meningkatkan kualitas produk 

dan layanan serta memperkuat infrastruktur ekonomi syariah. 

 

IV. KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa mekanisme pasar Islami, yang didasarkan pada 

prinsip-prinsip syariah seperti keadilan, kejujuran, transparansi, dan larangan terhadap riba serta 

praktik eksploitasi, memiliki peran penting dalam menciptakan pasar yang beretika dan berkeadilan 

sosial.  

 

Mekanisme pasar Islami dalam teori ekonomi Islam menekankan prinsip keadilan, 

transparansi, dan etika dalam transaksi, dengan dasar interaksi alami antara penawaran dan 

permintaan serta pengawasan pemerintah terhadap distorsi pasar seperti monopoli dan penimbunan. 

Prinsip kerelaan bersama (Ar-Ridha) menjadi fondasi utama hubungan penjual-pembeli, sementara 

tantangan modern seperti manipulasi harga dan kecurangan perlu diatasi melalui peningkatan 

pendidikan etika bisnis dan pemahaman nilai-nilai syariah. Contoh penerapan pasar Islami dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti pasar syariah dan e-commerce halal, membuktikan bahwa prinsip 

Islam dapat diintegrasikan dalam praktik ekonomi modern secara efektif dan berkelanjutan, 

Prinsip-prinsip tersebut secara fundamental berbeda dengan pasar konvensional yang berorientasi 

pada profit semata dan cenderung mengabaikan nilai moral dan sosial. 

Tantangan utama dalam penerapan mekanisme pasar Islami di era modern adalah 

minimnya pemahaman terhadap nilai-nilai dasar syariah, serta dominannya sistem ekonomi global 

yang kurang selaras dengan prinsip-prinsip Islam. Selain itu, praktik bisnis tidak etis dan distorsi 

pasar seperti monopoli dan spekulasi menjadi hambatan serius dalam menciptakan pasar Islami 

yang ideal. 

Namun, melalui pendekatan yang komprehensi termasuk penguatan literasi syariah, 

keterlibatan aktif para pelaku ekonomi syariah, dan dukungan kebijakan publik berbasis nilai-nilai 

Islam mekanisme pasar Islami dapat diterapkan secara lebih efektif. Hal ini tidak hanya berpotensi 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi umat, tetapi juga memperkuat integritas moral dalam 

aktivitas pasar. 

Dengan demikian, hipotesis bahwa penerapan pasar Islami berkontribusi positif terhadap 

keadilan sosial dan kesejahteraan ekonomi masyarakat dapat diterima secara teoritis dan logis, serta 

layak untuk dibuktikan melalui studi empiris lanjutan. 
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